KEMAMPUAN BERBAHASA INDONESIA
SISWA SEKOLAH DASAR KELAS VI DI KOTA JAYAPURA
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L Pendahuluan
L1 Latar Belakang
Bahasa besar sekali peranansys ban proses bempikis seseorang, Bahasa adalah alat berpukir
yang utama. Pada hakikatays, einpa bahasa kita udak dapat berpikir, Segala mscam
pengertian, e, konsep, pikiran, dan angan-angac kata lahirkan dengan bahasa
Membentuk pengertian tentang suaru hal, yang merupakan suatu proses berpiiar yang
paling pokok, tidak dapat terwujud tanpa melalul bahasa. Oleh karena inu, di samping
sebagai alat berpikie, pada halakatnya bahass adakh hasil proses herpikir im sendin
Betapa tingkar perkembangan kehudaysan susm bangss, sebagian besars tercermin dalum
kehidupan dan perkembangan bahass bangsa o, termasok bagamana pemakaan babasa
tulis arnak-unak sckolsh harena schenurnya cotak berpilar dan kelsasan piama sescorang
dapuit pula diketahius angacs bain Jdao babasa yang digunakannya. Apaligi sckior pendidikan
merupakan salah satu sckror pembangusan nasonal yang sangat esensial bagt
terwujudnaya salah satu tyjuan nasonal pembangunan bangsa, yakni mencerdaskan
kehidupan bangsa ini merupakan salah sata amanat GBHN 1993, yang realisasinya
petiu penanganan vang suagguh-sungguh, Selain 1w, pada peningatan Han Kebanghtan
Nassonal, 21 Met 1995, Presiden RI menegaskan pentingnys membudayakan pemakaun
bahasa Indonesws vang baik dan benar sebagai bagian dari pemantapan disiplin nasonal.
Ditegaskan puls pada pasal 41, UL No 2, Tahun 1989 tentang swtem pendidikan
nssional, bahwa penggnnaan bahasa Indanesta yang baik dan benar akan menestukan
keherhaokn pendidiksn nasional sehab hahasa Indonesia sebagas s penyambung
penalaran dan sebagal pengembangan il dan teknclog (Dicjonegore, 1993.4).
Salah zatu hal yang perlu diperhatikan untuk mewujudkan perar bahas Indo-
nesia secana lebih mantap dalam penyelenggataan peadidikan nasional adalah slap
positif yang merupakan prootas utama dalam pembinsan bakass yang perlu dstanamiun
vedini mungkin. Hal i menunjukkan bahwa pendidikan bubesa perly mendapat
perhatian sejak tingkat pendsdikan dasar terus dilanjutkan dan dilembangkan peda jeajang
pendidikan yang lebih tinggs (Diojonegorn, 1993:7).



Salah satu putusan Konjtres Bzhasa Indonesta VI (1993) menyatakan baliwa twjuan
pendidikan dans pengajanin bahasa adalah membuss kenampuan dun heterzmpilin
berhahasa Indoncsia dengan btk dan beaar, Untuk mencapai tujuan tersebut, kurikulun,
buku pelspiran, metode pengajaran, evaluas pengajacan, gury, perpustakaan sekolah,
hnghungiun helimrgs, dan masysrakat memegang peranan penting. Dengan bereoluk
packi putusan kougres i, salah sato nncak anjur yang petle diambil adalah diadakanoys
penclingn pemabatn bahasa sswa S untuk mengetabu tingkat kemampuan pemaliain
bahasanya (ejaan, pilhan kata, soruktur kalimar, dan struktur pacaprat).

Kedudukas dan funasi bahusa Indonesa dalam sistem pendidikan dewasa il sangat
penting. Bahusa Indonesia sebagai babasa pergantar adalah mata pelajran pokok untuk
semua jenis dan angkat sckolah mubas dar tinghat sekolah desat sampat deagan tinggar
pespuruan tngg (Burhan, 15983).

Sctakat int pambaran kemampuan pensbaan beehabasa Indonesis yang bk dan
benar terutama buhass tuis siswa SD masih merapakan msalah, baik dirinjau dan sis
bentuk kesalohan atu kekelruan penggunsan kadah bihasa maupun dan s hennk
kesalahan atay kekeliruan penggunaan kaidah sosial bahasa lndonesa. Padabial,
peningkatsn kualitas pemakaban bahass Tndonesin yang baik dan benar di sekolah
merupakan hal yang mendasar dalam rangksn mengukuhkan jan din bangea. Tedebih
lags pada een globalisas: ini peranan sekolah sangar tinggs di dalam keeangka
mengantisipans pengarub berbagal budaya asing yang masuk melalid berbagat s
ketudupran kita termasid hehicdupan besbahass. Mengiagat fungsinga yuog begiru perting,
baik sehagu butasa negan manpun schagat bakasa rasional, sehazusnyalah bahas In-
donesis ity terschur luss pemakaiannya di sckirub nussntara dengan teetib dan reratur.
Alsan terapl, ternyura pemakaian babasa Indoncsa masih jsuh dan yang jata bamplan.
Seperti yang dikatakan oleh Halim (1976.57), “keadaan kebahasann kita juga
menunjukkin bahwa hanys shagsen beeil rakyat lodoneam betbatan Indonesa sebagai
bahasa {bu™

Sudals lama divegkaphun kepribatinan rerhadep rendalings mutu berbabass
Indonesia di kalangan murid. Sudah puls diketuhu secars meluas faksor penyebabnys,
yitu hampir tidnk pernahoya gure membert kesempatan kepada mund melatih
kemampuan berbicarn dan kemsmpusn menulisnys. Kumbing hitamnya sclaly
dialamatkan pada besaenya jumlah murid dalam satu kelas yang mencapai 40 orang atau
baktkien lebil sehinggs kalau latthan memuls atau mengacang it dilakukan schagamans
mestinga, gure tdak akan mungkin dapat mementksa karangan mund-mundaya it
dengan batk. Akibatnya, murid memang prakus tidsk pernsh mendapar kesempatan
antuk berdath menutis. Bakasa Indonesis yang digunakan dalam pessyusussan barys mdis
ketiks mereka menjadi mahssiswa sexinghali membuat purmg dosen pembsmbingnys
teulah sebabnya Mentent Pendadikan Nasional menginstruksdan kepada sermua Kakaawil
Depdiknas ugar pelajeran karang-mengarng dihidupkan kembali, sekurang-kutungnys
saleali dalam dus minggge. Menuriur menten, lewat kegintan karang mengamng sebenamyd
urid dilatih ustuk merurnnskan prkirse-pikiznnya dan bal it sangat bermanfast bag
masa depun mereka (Kewpar, 9 Seprember 2008, hal 9, kol. 8—5 dalam Albwi, 2000:
12-113),

—————————
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1.2 Masalah
Masalah yeng akan diunglapkan das dijelaskan dalam penelitian i adulal
& Apakah ada pengarub bahasa daceah atau bahass sctempat ke dalam bubasa
Indonesa dalam hal bentuk dan palihan kat serta strakms kahmat®
b Apakah ada peagaruh status selolah tethadap kernampuan herbahasa Indonessa
sisva SD?
c  Apakih ads pengaruh jenis kelamun terhadap kemampuan berbahass Indonesia
siswa SDP
d. Apukah ads pengaruh latar belakang pekerjaan orang tua terhadap kemampian
besbahasa Indonesia siswa SD?
L3 Tujuan Penclitian
Dengan pertimbangan latar helakang dan rumwssn masalsh yang relah dikemukakan,
penchitian int hestumuan unmwk memberikan gambaran sejelas-jelasnys tentang
A tinghar kemampuan siswa SD kelas V ci kot dan pinggiean kota di Jayapara
dalam hal menulis;
b, adaatau udaknya peagarah bahus dseral st bahasa secempat terhadsp bahasa
tuliy miawa S0 i kiota dan pingguean kot di Jovspurs,
© ada atau bdaknys pengarul stitus sckolah cethadup kemampuoan berbahasa
Indemesa siswa ST i kot dan pingguan kots & Jayspars;
d. ads adaknya pengaruh jenm kelamin rechadap kermampuan betbuhasa [ndonesia
utawa S0 dt kota dan pinggiran kota di Jayupura;
¢ ads wdaknya pengaruh pekeruan omang twa terhiadap kemampuan berbahasa
Indonesa sswa 51 di ko dan proggion kots de Jayapurn;
L unplat kebakuan dan desjat keformalan bahass s siswa SD di kow dan
pinggaran kota di Jayapura.
L4 Definisi Operasional
Yang dimsksad dengan kemampuan menulia siswa ulah kemampuan menggunakan
behasa rulis seboga: alat komunikaa: dengsn memberikan tekanan kepada sspeh-nspek
kemampuan:
1. menetapkan kaidah penulsan menurnt ketentuan cpuan yang beclaka tands auk,
tands koma, randa titik dus, dao hueuf kapital,
2, memilih dan menggunakan kosakam (diksi): kepelikan (bagsimana pilihan
katanya, bagaimana kekerapan kemunculan ko -kata tertentu);
3. menyusun kalimat;
4. menata paragraf; :
5, meoyusun karangan yang bagian-bagmnnys beruroutan secara sistemans.

L5 Ruang Lingkup

Penelitian i dibuasi puda kesmmpuan berbahass Indonesia ralis siswa SD kelas V
mgmswammmpmahmkﬁmgmm&mmdmmm
juza pengsruh bahass dserah stau babasa seternpat ke dalam bahasa Indonests yang
dagunakan siswi SD tersebut serta jenis kelamin, pengarah status sekolah, kriterta seiolih,
tan pekerpan omng tua,
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L6 Kerangha Teon
Dhalarsy penelinn s dyunakan beberspa toon, yatta teon bahasa, teon pengagaess baliana,
dan 10on sowolingminnk.

Mengingat peneiitian inl menyohdikl kermampuan stewa S terdadap pemakaan
bahaas rulis bohase Indoness, di woi dipaku: teon dengan acoan dan produk Pusat
Babasa, yakes Ture Bahase Bak Baloce ledoneria, Pedomn Upenrs poan Baliene fodonerta
ey D adwrnatdian, Jun Pecksras (s Pesrbeotusan Dtefal, Permukaisn bahasa Indone-
as yang batk dan bermr itu diukur oleh kaidah bahasa yang berdaku higga sekarang
Teon tentany cjsan, kahimat, dan puragraf digunakan schagat tolok ukur baik odaknys
kemarmpaan siswa SD kelas V' tethadap pemakaan bahasa Indonesta.

Untuk mensnamban maten: pelyjaman kepada siswa, dipeclukan suatu won
pengajaran terrent. Dipakamnya teon penigaaran pada penelitan i karena peneliti
gin memperhimungkan penguruh bahssu ibe dalam mempelajazi bahasa [ndonesis.

Melhat besagamaya latar belakang sosial siswa responden (pekeraan orang tua)
serea lokass sekoleh (pusst kots, kots, dan proggeiou ko) (oge meeupakom Bloeor utema
yang diperhankan penelin dalam penehitian . Oleh karena s, penelitt menggunakan
teon sostohinguisrik dalam penelstian il Hal inl bertujuan antuk mengup apakah acls
faktor susial yang mempengaruby kernampuisn berbabasa Indonesta ssews kelis V S0
Oleh larena iy, dapat dikatkon bahws penelitian ind mengpunakan teon gabungan
(cklekiik), yartu tenn yang beoyaratkan pada kecocokan dan kepadsnan dalam
mendeskripmkan dar, dalam hal il kemampuan berbahasy Indonesia SD Kerangks
teon yanp dipalal unmek analisis data adalah pendekatan yang berkaitan dengan metode
ansboy gkt (errwr maliet). Hal ios memakm baku acuan Jack € Richard dalam Frror
Amalysie Perpectives on Sevond Lanyguage ~Lgmiation. Dengan demikizn telaah penslivan im
berkartan dengan analtsis kaalieaanf

Seban (ujukan i stay, dipethatikan pela pendapat Uriel Weinrich (Tanguages oo
Consacs, Pindiug and Probiens) yang mencmukan geiala interferens, yaitu peayimpangan
kaidah bahssa pads seanng penutut yang dwibnhasawan sebagai slabst penempan dus
wstem bahasa yang berbeda secam serempak arena adak roayvtabal jika di dakam taturan
vang ditelin inl menpandung gejala terschut, Demikian puls sdanyn kemunghkinan
rerdapstova percamparan Lo bohasa, Ofch larens e dipalat pula rumusan Hasgen
dun SO Natuban (Analiss Kontmsaf), Juga rimusan Sabarn Abahiyaby, dkk, (Frlangga)
wntng Previinean Mennis.

L7 Hipotesis Penelitian _

Penehinan ini mengajukan hipotesis keta sehagat berkut.

+ Kemumpusn berbubasa Indonesia tulis siews SD vang tinggsl di kot lebih baik
darspada kemampuan berbaham [ndonesia rulis siswa 8D yang cnggal di panggeran
kota,

b, Kemampuan berbahasa Indoneus rulis pawa SO negen lebih batk danpada
kemanpuan berbahssa lodonesa wlis siswa SD swasta

o Kemampuan berbshasa lndonesis tdis stows 5D perempuan Jebih batke daripada
kernampuan beebahasy iy mswn laka lake

e ———————
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d. Kemampuan bethausa Indonesia rlis siswa SD yang berbicara bahusa sbu bahasa
Indonesin lebih baik danpada kemampuan berbahsse Indones tulis siswa SD yang
berbatara by balasa duetaly

e Kemampuan berbahass Indonesia mliv siswa SD yang orang nsanya pegaws negen
Iehil balk danpada kemmampuan betbalasa Indonesa mlis siswa SD yang orang
(UAGYN NONpegawal negen.

L8 Populasi dan Sampel

Populas penelitian adalab sehuiruh sisws SD Kelas V yang ads di Jayapura, Percoatohnys

ditenmkan deagan reknik pemercontoh bestujuan demi kemudshan pengambilan dats.

Namun, faktor wilayah, kritetia sekolah (unggnlan dan noaunggulan), status sekolah

{neperi dan swasts), dan gender (lake-laki dan perempuun) dijsdikan perimbangan

pemiliban sampel Dalam hal mi telab ditentkan lokasi sekolsh dastah urban (posac

kota), sermirun] (penpgyran kota), dan runl (pedessan),

Ams dasar rersebur, dalam penelitar: wu ditenmukan hahwa tiap wilayah mengambil
lima sekolah, yaitu tiga SD negert unggulen, dan tga SD negen nonunggulan, dus S0
swasta unggulan dan dua SD swasta nopunggulan. jumlah Keseluruhan sckolah yang
dyadikan sampel penelitian adalah 10 bush sckolah.

Tiap sckolah ditenrukan sepuluh orang sisws kelas V sebogal ssmpel, yang
diklasifikasi menmpdi s orang siswa termasuk anak pandat, empat ofang siswa wermasuk
anak vang sedang, dan tigs orang sisws yung termasuk kuruag, Penentusn sampel sivwa
it terutama diserahkan kepada kebijakan guru kelas dan kepala sekolah. Dengano
demikizn, sampel siswa dalam penelitan sekiruhnya berjumiah 10 sckolab x 10 orng
siswa = 100 orang siswa,

1.9 Metodologi

8 Pengumpulan Data
Penclitian ini akan meaggunakan metode desknpuf dengan tekaik pengumpulan
data melalul observan, kuesioner, wawancara, dan tes.

b Pengolahan Dira
Pengolaban data dilaksanakan melalu: tabulasi unsuransur leksikal yang direlin,
analisis kentras, interpresas: temuan, inteepeetasi kebakuan, das analisi intecpretast
keformaln.

¢. Percontoh
Percontoh wacsna yang akin dijadikan sumber data dipihh berdasazkan karangan
siswa deagan topik hag-han nasional, mesalnys: Har Karnni, Han Proklamasi
Kemerdekazn, Han Pendidikan, Hatt Kebangkiun Naisoml, dan Hao [ba

1.10 Hasil yang Diharapkan

Berdasarkan masalih rang telah dipaparkan &t atas, berkut hasil yang dibatspkan dalam

penclinan in

2. Gumbacn dan penjelasan mengensi kemampuan berbabasa Indoness sulis siswa
SD di kota dan pingeiean kot di Jsyspura,

b G:mhnnpenpmhbahuadamhmhhnmanpnmdud-pb-hmmdmcu
tuis uswa SD di kot dan pingglean kot i Jayspura.

————————————————————————
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¢. Catnbacan renmng pengarah status sckolih tethadap bahasy Indonesa tls sswis
S19 ot kioes dan pinggitan kot di Jayapura.

& Gambaran rentang pengarub lasas belakang pekerjsan orang wia techudup baliacs
Indonesi mlis siswa SD di kota dan pinggiean kota di Jayapurs.

2. Beberapa Pengertian

2.1 Ejaan

Secars umum, orang menganggup bahwa ejzan sama deagan melksankan bahasa Fal
ito terach karena orzng tenkat pada art meogep {kars arau pama), yaime menyebutkaa
huewf demi husnf pada kan atas dama, Di dalam bahasa, schemulnys ejaan bethubangau
dengin mygam bahass tolis Ejaon sdakh cars metuliskan bahase (hata atao kahmat)
dengsn menggurakan horuf atau fanda bace,

Pada soar i baluasa lndmwahmgignnmqnmymgdxnbm&hn&m
[udomesta yang Dismpurmakan mulai Agustus 1972, setelah duesmikun dalam pidato
kenegaraan Presiden Soetucro pada tanggal 16 Agustus 1972.

12 dalary. Pedosan Uy Ejan Babara Indomesia yany Disermprrnakr ttu diatur hal
hal aengena (1) pemakadan hurw), (2) pordisan burwy, [3) prmalsa katbi, (3] penslosan wnme
serugpi, chans (5) fandl hacs Dalarn analists durs nanti disajiken beberapa weynt vang, divssakan
sangut perin vatuk diperhatikan mengrnal penerapan cjuan sepern vang dikemukalkan
dalam pedoman temelut, yaits beberaps hal yang menyangkut pemakaian huruf,
peaulisan huruf, penolisan kats, penulisan unsur serapan, dan pemakasn tands Tmca
22 Kam dan Pilihan Kata
Buasamys oeang membaks kamus stk mengetahud ozt sebwih katy serta bagaimana
menulykanaya, stan tagamana ca melafallannya. Akan reraps, banyak joga anang
menjgt ' lehily dari tta. Mereka ingin mengetabui lebih dalam makos dan katz
tesehut sehinggs pemakaianays dapae diketalui deagan repat.

Setrang pernlicyra yung bask atau seorang pennlis yang baik sudsh barany tentu
skan fnemilih ks vang "terbaik” untik mengunghapkan gagdsan atiu pesannys. Pilthan
kata vang “terbaik” acalah yang mescauhi sysrat sebaga benkut:

o repat (mengunghapkan gapisan seca cecnac)
b lscaar (sesuns dengan kadah kehahamaun), dan
¢ lnoim pemakaunnya.

2.3 Kalimat '

231 Pengertan Kalimat

Banyuk pakar Laguiatik yang membenkan pengertian g kalimar. Benkut ol

pendupat bebetapa pakar tentang pengeetan alimar .

1, Steukeu kalimat dalam bahaea Todonesin setidakaya mengandung sabyck dan
predikat dan telak dibububt intonas din mnda baca (Awi, o &, 2000:39),

3 fCalimat adulsh satoan babasa terkecil, dulam wupd ljgan atae tubisan, yacg
mengungkaphkan pikitsn ying utuh (Asifin, 1986:78).

y  ICalimat adalah sstuun bahasa reckecl yang dapat mengnngkapkan pikirau yang utuls
(T umintintang, 1999%:1)

Kibas Canderinnasih, VoLs, No. 1, April 2009/ 31-60

36



232 Unsur-unsur Kalimat

Yang dimaksud dengan unsur kalimar adalab fungas sintakas yang dalam tata bahasa
Laztm disebut dengan istilah subjek, predikat, obck, peienpglap, dan keterangan. Namun,
pada dasarnys kalimat bahssa Indonesa ragam bak sekurang-kurangnya terdin dart
dua unsut, yakal subjek dun predikar Kehadiran fungsi yang lain, musalnys objek,
keterangan, dan pelengiup tidakiah wajib adanya. Artays bisa hadir, biea juga ndak
Pengenalan cirl <int dan setlap unsur kalimar tersebut bertujuan bukan semata mata
untuk menguraikan kahimat atas unsur-unsuenya, melainkan untuk mengecek spakah
kalimat yang kita haslkan sudah memenuht syarat kaidah tata bahass atau belum karens
kelenpkepan unsur kalimat merupakan sadsh satu syarat terbentukoya sustu kalimat
yang benar. Oleh karena ity, pengetahuan renmng pengenalan unsur-unsur kalimat it
mutlak petls dimilile oleh sctiap orzng yang ingin berbahasa Indonesia dengan benar.
2.3.3 Kalimat Rancu

Kata nemaw dalam baham [ndoncas berarti 'kican'. Sejalan dengan i, kalimar yang
runey besaen kalimat yang kacau atso kahmat yang susunannya tidak tesatur schingga
informunnya subit dipahaco. Jda dililint dars segl penatsan gagasan, kerancuan schuah
kalimat dapat terjadi karena dua gagasan digabunghan ke dalum satn penguaghapan.
Sementara iru, fika dilihat dant segl struknuonys, kerancoan it tmbul karens
penggabungan dua strukius kalimat ke dalam sati strukoue

3. Kemampuan Berbahasa Indonesia Siswa Kelas V SD di Kota Jayapura
3.1 Kemampuan Siswa techadap Pemakaian Ejaan Bahasa Indonesia

311 Pemukaian Hurof Kapital
Beberaps kadah perulisan hurof kagutal adaleh sebagn benkut.
a.  Hurof kapital atow huruf besur disakas sebagii huruf pertama pacls swal kalimas
Siswa responden calam karanganoya terdopat pemakaian kadah i, benkut
coarohnya.

(1) Merehs telah menang mengikut: lombs memancing, [9/6/20/Beacdictan

Dewanto Ad: Nugroho)/2006]

Huruf kapital dipakat sebagsi huruf pertarna kalimar yang berupa petilan ingsung,
Berikut contoh pemakaiannya dalam kalimar yang diproduks responden,
(2) *“Laks apa maksoudieu Rasya® tanya Kak Fins. [3/1/4/Larasan /2006)

Hurul besar atan buruf kapital dipakai sehagai buraf pertama dalam ungkapan
vang berhubungun dengan hal-hul Kesgamaan, lotab sues, dan nama Tuhan, termasuk
kata ganti - Nya. Huruf permma kata gano —Ku, -Mw, dan —Nyw, sebagai kata gano
Tuhan, harus dimlisksn dengan huruf kapital yang dirsangkaikan dengan tands
hubung () dengan kata sehelumnya Hal-hal keagamaan itu hanys terbatas pads
nama din, sedangkan kata-kats seperti g, iy, twrgs, malavkat, mabiyar, gekat, dan
pueasy, meskipun berralian dengan keagamasn tidak dsawaly dengan hurul kapital.
Dulam karsngan stows tidak ditersukan pemakaisn kaidsh yang benar

Huraf besar atau hurul kapital dipakei sebagai hurof pertama nama gelar
(kehormatan, keturunsn, agams), jabatan, dea panghkat yang dikus oama orsog
Akan retaps, jtha & dalam eangkaian tulisan i ssdah dapat deiafsikan bahwa

#
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penivebutan yang tanpa nawa mengucy bepada orang tertentu—dalam hal inl
disnggap schagms peaggant nama otany—harus dipunakan huruf yang kapital
Dilam katangan siswa revponden, kami bdak menemukan pemakaian kaidsh yaog
betar

e Hurnf besar arsu hurof kapid dipakai velwgsl horuf pertama nama bangsa. suka,
dan babass. Herikut data kalmat yang ditemnun dabaen karsngan stsws,

(3) Sebehun terjad: han krmetdekaan, bangsa indancem dijaph oleh bangss Jepang,
[9/7/ 3/ nmas Hanaoto Setiadi/2006]

(4) Temyuta Heiho, pernbantu tentuss Jepang, akhiwaya terdessk g
[9/7/14/ Dumas Flananto Se tiadi/2000]

§  Huref besar stau hurul kapital dipakat scbagat hurul pertam pama rahun, bulan,
hari, hari raya, dan perisuwa scjarah. Beriku t data permukaian kadab i dalam
karangan siswa tesponden.

(5) Bulan gostus adalsh bulan yang Andl sk 1976/ 1/ Bendicnun Dewanto Adi
Nugroho,/ 2006}

(6) Saat menjajah bangsa Indanesia, terayats Jepang terlibat dalum Perang Fasifik,
(9/7/4/Dimas Harnno Setiadi/ 2008]

3.1.2 Bentuk Ulang

Beatuk berulang deagan permakaian yang tepat dalam karangan siswa banyak juga

ditersukan. Berikut beberapa contohoya.

(7Y Dndepan dantw dantor, toke, atau supermaket, dan sdodid sekalat biasanys dipasang
atays dihigs,..[1/3/14/ Imanuels Yoe! Buring/2006]

3.1.3 Penggunsan Kata Depan dan Awnalan

Pengpusmin kat depan dan swalao dalam kagangan KW s SETing dizemun. Bertkut

beberspu contohnya.

(B} Kami jugs mesgghias helas kanu dengan pajangan-pajangan hasil dom rangan kami.
[1/5/9/ Giovanna Viam CH./ 2006

3.1.4 Penggumaan Partikel Pun
(9) Al kerp dengan hati-hati agar tidak salah sedit g [ /17 19/ Muhammad Akbaz
Maulana /2006)

3.1.5 Penggunaan Bentuk Kaw-, -ku-, -mu, dan -aya

Bentuk duie, -, oo, dan -mya jugs diremul dalam kamngan siswa sebagai benkul

(10) Samt aku sodaly djamput aku meagajsk teman kx yang belum dijemput. (4/2/20/
Aulis Tndah,/2006] '

316 Penggunaan Singkatan
enkut pemakaion stngkatan yeg digrodukst responden dalam kamangannya.
(11) .. ci situ ansk-avak SD Kotaraja.... (9/5/23/1bnu Akbar Henanto /2006

3.1.7 Angka dan Lambang Bilangan

Benkut contoh pemakatarmys dalam Falimar.

{(12) Pada sant kami menphitong ke, jumlah semuanyn ads sekatar 2750 harme
Funstasion {0/2/13/Glona Novela Rahman /2006]

ﬁ
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31LR Tands Koma
1. Tands kotra harus digonakan di antrs unswr-ansur daluen yuatu pedncian atau
pembilangan. Benkurini beberapa contok pemakaian anda korma yang sesua: dengan
bascah dhalam karangas siswa,
(13) -.veperu mencuc piring, mencuc pakalan, menyapu halaman, dan sebugamya,
[9/2/2/Gloda Novena Rahman /2006
b Tands koma harus digunakan untuk memisalikan anak kulimat das induk kalimatnya,
Bissanya, unak kalimat didshahu oleh kata penghubung babus, karma, balaw, agr,
sehingaa, supaya, kutika, pada, steloh, resndab, selavpun, spabils, jrka, merkapun, dan
sebagainya. Benjour contoh penyimpangan ksdah in,
(14) L tidsk menang, #fa la sudah senang biss mengikuti Jomba irs. [9/6/14/
Benedicous Dewanto Adi Nuogrobo/ 2004

3.2 Kemampuan Siswa terhadap Pemakaian Diksi (Pilihan Kats) dalam
Karangannya
3.21 Tepat (Kecermatan Pengungkapan Gagasan)
(15) Akhitnya, pada pubw’ 16.06 WIT lomba pun dimuhe. [9/3/10/Rudi Aryaneo/
2006)

3.3 Kemampuan Siswa rerhadap Pola Kalimat dalam Karangannya
Dalim karangae tersebut diterulan beragam pola kalimat yuog dipakai responden.
Kakmat kalimat tersebut antasa bun, kalimat lengkap, kalirrat taklenghap, kalimar cungeal,
kalimat majemuk, kalimat langsung, dan kalimat tdik lingsung, Pol kalimataya pun
beragam, ada kalirrat yang berpols SP, SPO, SPK, SPPel, SPOPel, dan SPK dengan
berbaga: vatiasinya. Ads jga yang budan kalimat.

Kalimat tunggal paling banyak dspaka: olzh responden. Dasd basil tes produkt:f
tas, hasidnya dapat diuriiksn sebaga benkut
3.3.1 Kalimat Tunggal
Kahwat tunggal paling banyak digunakan oleh respoaden. Pola kalimas tersebut
bermucam-macam. Pola-pola kalimat tunggal yang digunakan responden, sotara kin
sebagai beakut.
3.3.1.1 Pala Subjek Predikat (SP)
Pola kakirmat 5P yang diproduksi responden jugan banyak dengan berbagai varasi, Dalam
manahkpohhlhmsp.upm\dwddakhmy-mmgguuhnpobmbyddnmd&ng
tetap: ditambsh dengan unsur kalimat lain yang sifat ichadiranaya tiduk waji, Berikuc
ini beberapa contoh percalaian SP' dengan beragam jenmnyn dalarm karungan siswa
kelas V SD di Kota Jayapura.
(16) Kami pun berdoa. [1/6/19/Fanoy Ristant]

Pada contols (28) di atax, subjekaya diisi oleh kat/ frass yang peadek, yakni Eams
Jpwn, sedunghan tempat predikacays diisl oleh kata Aerdva,

3.3.L11 Pola Subjek—Predikat (SP) dengan Keterangan di Depan

Pola kalimat subjek predikat ada juga yang diprodukss responden dengan pertussan
keterangun di depan. Sebetulnya keterangan tersebut tanpa kehadirannys tidak
mempengiruht makns kalmat. Kalimat itu sudah memilda makaa lengkap
“
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Berikut ini contoh pola SP dengan petluasan keterangan di depan yang diproduksi
responden.

(17) D1 sekolah kami berlomba dan bergembira ria. [1/8/12/2006)
Perluasan keterangan di depan SP itu, yakni d7 sekolab.

3.3.1.1.2 Pola Subjek—Predikat (SP) dengan Keterangan di Belakang

Pola kalimat SP dengan petluasan keterangan di belakang banyak juga diproduksi oleh

responden. Betikut contohnya.

(18) Rasyah dan Fina sedang bercakap-cakap di tetas. [3/1/1/Larasati/2006]
Perluasan dengan keterangan di belakang pada kalimat (18) di atas adalah i reras.

3.3.1.1.3 Pola Subjek—Predikat (SP) dengan Perluasan K di Depan dan di
Belakang

Pola kalimat yang lain yang diproduksi oleh responden adalah dengan pola SP perluasan
keterangan di depan dan di belakang. Keterangan yang mengikuti dan mendahului SP
itu kehadirannya tidak wajib. Tanpa kedua keterangan tersebut, kalimat itu telah memiliki
makna yang lengkap. Berikut contoh pola SP dengan perluasan keterangan di depan
dan di belakang,

(19) Esok harinya kami bangun tetlambat. [1/6/21/Fanny Ristanti/2006]

Keterangan di depan dan di belakang pola SP adalah esok harinya (34).

3.3.1.2 Pola Predikat—Subjek (PS)
Pola PS juga ada yang diproduksi oleh responden. Berikut ini contohnya.
(20) Datanglah Hari Pendidikan Nasional itu, [3/1/19/Larasati/2006]

3.3.1.3 Pola Subjek—Predikat ~Objek (SPO)

Pola SPO juga banyak diproduksi oleh responden. Di bawah ini beberapa pola SPO
yang diproduksi responden. ,

(21)Aku telah mempersiapkan sepedaku. [9/3/5/Rudi Artyanto/2006]

3.3.1.3.1 Pola Subjek—Predikat—Objek (SPO) dengan Keterangan di Depan

Di bawah ini beberapa contoh pola SPO dengan keterangan di depan

(22)Keesokan harinya, kami sudah menyiapkan acara perlombaan. [2/3/9/Nike/2006)
Perluasan dengan keterangan yang terdapat di depan pola SPO adalah keesokan

harinya (22).

3.3.1.3.2 Pola Subjek—Predikat —-Objek (SPO) dengan Keterangan di Belakang
Pola SPO juga dapat diperluas dengan keterangan yang terdapat di belakang pola SPO
tersebut. Keterangan itu ditandai dengan adanya kata yazng. Tanpa keterangan yang ditandai
dengan kata yang tersebut sebetulnya pola tetsebut sudah lengkap. Berikut ini contoh
yang dipakai responden dengan pemakaian pola SPO dengan perluasan keterangan di
belakang,
(23) Saya dan keluatga saya menyaksikan perlombaan yang sangat seru itu. [9/2/15/
Gloria Novena Rahman /2006]
Keterangan pada kalimat (23) di atas adalah yang sangat seru itn.

3.3.1.4 Pola Subjek—Predikat—Keterangan (SPK)
Pola SPK juga banyak dipakai oleh responden. Keterangan pada SPK wajib hadir karena
tanpa keterangan tersebut kalimat itu belum selesai. Di bawah ini contoh pemakaian
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kalimat dengan pola SPK.
(24) Lomba itu akan dimulai hati Senin. [9/1/3/Muhammad Akbar Maulana/2006]

3.3.1.4.1 Pola Subjek—Predikat—Keterangan dengan Perluasan K di Depan

Pola SPK juga dapat diperluas dengan keterangan yang terdapat di depan pola tersebut.

Keterangan yang mendahului pola SPK ini tidak wajib hadir karena tanpa kehadirannya

pun tidak akan mempengaruhi makna kalimat tersebut.

(25)Pada waktu liburan mereka pergi ke Jawa. [9/6/24/Benedictus A. Nugroho/2006]
Keterangan yang memperluas pola SPK dengan perluasan keterangan di depan

pola tersebut adalah pada wakin liburan. (25).

3.3.1.4.2 Pola Subjek—Predikat—Keterangan (SPK) dengan Perluasan K di
Belakang
Pola SPK juga dapat diperluas dengan keterangan yang terdapat di belakang pola tersebut.
Keterangan setelah SPK tidak wajib hadir karena tanpa kehadirannya pun tidak akan
mempengaruhi makna kalimat tersebut.
(26) Kami pergi ke sana dengan membawa peralatan mandi sepert1 baju renang, ban,
dan bola. [2/7/15/2006]
Membawa peralatan mandi seperti baju renang, ban, dan bola (26) merupakan keterangan
yang memperluas pola SPK.

3.3.1.4.3 Pola Subjek—Predikat—Keterangan (SPK) dengan Perluasan K di
Depan dan di Belakang
Pola SPK dapat diperluas dengan keterangan yang terdapat di depan dan di belakang
sekaligus. Di bawah ini contoh kalimat dengan pola SPK yang diperluas dengan
keterangan di depan dan di belakangnya.
(27) Esoknya di sekolah Andi menceritakan pengalamannya di sekolah. [9/6/11/
Benedictus Adi Nugroho/2006] :
Esok harinya dan di sekolab (27), merupakan contoh pemakaian keterangan yang
terdapat di depan dan di belakang pola SPK.

3.3.1.5 Pola Predikat—Subjek—Keterangan (PSK)

Realisasi pola SPK adalah pola PSK. Berikut ini contohnya.

(28) Banyak sekali perlombaan di daerah lingkungan kami. [3/7/5/ Syane M. YPS./
2006]

3.3.15.1 Pola Predikat—Subjek—Keterangan (PSK) dengan Perluasan K di
Depan
Pola PS juga diperluas dengan keterangan di depan pola tersebut. Berikut contoh
kalimatnya.
(29) Pada zaman yang sudah maju seperti sekatang ini banyak sekali anak muda yang
memiliki hobi yang aneh-aneh. [2/6/13/2006]
Pada zaman yang sudah maju seperts sekarang ini dan yang menriliki hobi yang aneh-anch
merupakan keterangan dari perluasan pola PSK.
3.3.1.6 Pola Keterangan—Predikat—Subjek (KPS)

Pola SPK juga memiliki realisasi lain, yakni KPS, Betikut ini beberapa contohnya.
(30) Di sekolah banyak, yang mengikuti perlombaan. [4/7/8/Joni Musa Sesa/ 2006)

Kemampuan Berbahasa Indonesia.....(Normawati) 41



3.3.17 Pola Subjck—Predikat—Objelk—Keteeangan (SPOK)

Pola-pola SPOK juga banyak diproduke: oleh tesponden dakan data karangannys. Henkut

comtol pemakaian pola SPOK tetacbu.

(31)Mereka melukukan pedombsan sepore balap hasung, memasuldean kelereng, dan
Climpiade masernatka dan [PA, (9/1/9/Benedictua /2006)

3.3.1.7.1 Pola Subjek—Predikat—Objek—Keterangan (SPOK) dengan Perluasan
K di Depan
Pols katimat SPOK denpan perussan keterangan i depan ada jugs diproduksi olels
respanden Berikut contoh kalimar dengan pola SPOK dengan perduasan keterangan i
depan
(32) Selam untuk berlibur ke Makassar vaya dan keluargs mengunjung: paman dan
tarite banni o sana [8/7/16,/2006)

Dengan slam pwiok benbir ke Makasar (32) merupakan koastituen perussan
keterangan & depan SPOIKC

3.3.1.7.2 Pola Subjek—Predikat—Objek—Keterangan (SPOK) dengan Pecluasan
K di Depan dan di Belakang
Seluin dengan peruasan keterangan di depan, responden pun memproduksi pola SPOK
dengan petuasan keterangan di depan dan di belakang, Berikut contoh pemaksmnnya
dalam calimar,
(33) Saathaei Ibu ssya mengisi wakiu luing untuk akaf dalsm semua jenis kegitan &
kampleks. [1/5/17/2006]
Kousutuen Saor hart b dan di kemplehs (33) merupakan ketersogan yang
memperluas keterangan di depan dan di belakang pola SPOK.

3.3.1.8 Pola Subjek—Predikat—Pelenglap (SPPel)
Pols SPPel juga diprodukst responden. Di bawah isi beberapa contoh permakuirnoys
(3% Says ditugaskan menjudi pembicars, [3/1/8/2006]
3.3.1.8.1 Pola Subjek—Predikat—Peclengkap (SPPel) dengan Perluasan
Keterangan di Depan

Pols SPP pun dapat dipertuay dengan keterangan th depan pola terschut, Benkut
beberspa contoh pemakaian pols SPPel yang diperhuas dengan unsur keterangan yang
rerdapor di depannys
(35) Pads wakeu 10 says masih Bburan. {11/3/14/2006]

Pk saadetu it (35) merupakan konstinuen ketetangan yang rercuput di depan pola

3.3.1.82 Pola Subjek—Predilkat—Pelengkap (SPPel) dengan Pechussan K di

Belakang
Selain ST'Pel dengan perduasan keterangan di depan, responden jugs memprodukss pola
SPPel yang diperluss dengan keterangan di belakany pols terscbut. Benkut contoh
pemakuannys.

Y Rani berman sepak bola di lapacgan [3/4/2006]

3.3,1.9 Pola Subjek—Predikat—Objek—Pelengkap (SPOPel)
Pacs respooden dalsm dats idsk memproduks: pola SPOPel,

———————————————
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3.3.2 Kalimar Majemuk
Sciain kahmat tunggal, sisws kelas V SD & Ko Jayapura juga memproduled kalimat
majemuk dalem kanngannya: Kalimat majemolcoito meliputi kalimat majenk sceara,
kalisrat majernuk bertingkat, dan kalimat majemuk campuran.

Benkut i cantok.contoh petmakaian kalinat majerouk, baik kaimar majemuk
setarn, kalimat majemuk bertinghkat, maupun kalimat majemuk campuran.

3.3.2.1 Kalimat Majemuk Setara

3.3.2.1.1 Kalimat Majemuk Setara Menggabungkan

Kalimar majemuk setara menggabungkan ditemukan antara lain dengan menggunakan

tanda kotma dan das. Benkut im contoh-contoh pemakatnnya,

(37) Karum akhiroya menulis sepucuk suzat kepada remannya yang di Belanda dow
mencentakan perempuan-perempuan lndoness yang tidak bisa bersckalah. |9/
8/5/ Akbar Ajibaskoro /2006)

3.3.2.1.2 Kalimat Majemuk Setara Mengurtian

Dalam dats responden banyak dternukan kaluar mujermnk setirs meogurmitkan, Kalimm

majemul ini memiliki makns urutsn. Kalimar msjemul jenis ini menggunskan penanda

pcnghdwnglum laty dan randa koma (). Berkut contoh pemakatannya dalam kalimar

(3% Kami perpi menukamys ternyata kami dapat dua boneka, aku sangat senang fa/
dekanrd mckibhar waty dan sk saru,. [9/2/14/Gleda Novena Rahman/2006]

33.2.1.3 Kahmat Majemuk Sctara Mempertentangkan

Stwwa respaniden jugs banyak memproduksi kalimat majemulc setars yang memiliki makna

pertentangan atiu perbwanxa Kalimar majemuk setara jentis ini menggunakan kata

penghubung f/aps. Benkut contoh petnakaian kalimar majemuk sctara yang menml

makaa pertentangan,

(39)Papa ingin selaly menjempur 2tapd aku juga selalu menolak. [4/10/15/Merybel
Jusestswa Usman/2006)

3.3.2.1.4 Kalimat Majemuk Setara Memilih

Makna pilthan dalam kalimar majemuk setarn juga sering dipakal responden dalam

rafisannya Hal ito ditandai deogan pemakaian kats penghubung afew sebagi ciei daz

kalumat majemuk serara tersebat. Benkut contoh pemakasan kealimat majemuak setaza

(40) Janganlah kami metakukan pergaolan bebas dengan mempertaruhian mass depan
awtaw belajar yang rajin sebagai layaknya seorang pelajar yang bak. [4/8/7/2006]

3.3.2.2 Kalimat Majemuk Bertinglkat

33221 Kmmuhmmmmmtmw
Petmakatnn kalimat majemuk bertingkat dengan anak kalimat keterangan spart jugs
chremukan dalam dats. Kalimar majemuk bestingkat ind menggunalan ksta penghubung
dalaw, fekea, bilo, atie apuatvls. Berikut i contoh pemakaian kalimar majemuk bertngkat
anak kabimat ketetangan syarar

(41) Apabdlast pemalest tidak memnukal sk ia akan over dosis yeng duput menguiitarkin

kermatian, [9/K-8]

————————————————————————————————
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3.3.2.2.2 Kalimat Majemuk Bertingkat dengan Anak Kalimat Keterangan Schab

Pemukaisn kalimst majcomk bertingkat dengan anak kalimat heterangan sebab banyak

juga diterne dalam dats responden. Kalimas majemitk berangkat dengun anab kalimat

keterangan sebab menggunakan kan penghubung swhut dan darvna. Benkut contoh

pernakuiannya dalam kalimar

42) Ak ingin huga berusaha agar 1bo biss bungga Aarors aku bisa mandin, [(4/10/8/
Merybel Jusestewa Usman /2004)

3.3.2 2.3 Kalimat Majemuk Bertingkat dengan Anak Kalinat Keterangan Alabat
Pemakaian kalimat majemuk berungkat dengan anak kalimat ketceangan akibat
ditesukan dalarn data cesponden. Kalimat macmuk i menggonskan kata penghubung
whinggs dan maka. Bertkut ini contoh pemakatannys dalam kalmat,

(43)Han it cosen sangat terik rehimggr kami beristiraha sejenak i rumah, salah sats
reman ke [43/K-8]

3.3.2.2.4 Kalimst Majemuk Bertingkat deagan Anak Kalimat Keterangan Wakiu

Pemakaian kalirmat majemuk bernnpgkat yang memiliki anak kalimas keterasgun wakeu

diternukan dalam dats yang digunskan responden. Kalimat majemuk berungkat i

menggunakan ksta penghubung sefelad dan sehagys.

(44) Semlah menyanyikon Jage Thu Kita Karting, ket masuk ke kelas masng-masing,
[1/3/7/ tmaouch Yoel Biring/2000]

3.3.22.5 Kalimat Majemuk Bertinghar dengan Anak Kalimat Keterungan Tujuan

Kaluat magemuk bertingkat dengan anak kalimat keterungan mijuan jupa ditemukan

datam data katangan respoaden. Kalimat majernuk i menggunakan kats penghubung

agar. Berikut i contoh persakaan kalimat majermnuk berringkat vang memildi anak

kslimat keteringan wujuan.

(45) Narkoba ajcart membuar s pemakar menghalalkan scgala catn untuk mendapatkan
wang ager lsa membel nadkoba [#4/K-2]

33.2.2.6 Kalimat Majemuk Bertingkat dengan Anak Kalimat Kererangan
Konsesif

Pemaksian kslimat mayemulk bertingkar yang metniliki snak kalimat keterangan hemoesif

ditermskan dalam data. Kalimat majemuk jenis ini menggunakan kats penghubung

wmekipaon dan swleupun. Berkut int contob pemalkaian kalimat majemus bertingkat yang

memiliki ariak lalimar ketersagan konsesif

(46) Saya pun han it saget senang meskgpun sudah meeasa kelelahan karena sehanan
bermun di lsue [28/K.-7) -

3.3.2.3 Kalimat Majemuk Campurun

K alimat majemuk campuran s tercapat dalam data responden. Kalisat wajernuk im

menggunkan kata penghubung dow dan j#éa.

(47) Hal 1n: a2 saja dihindari jis masyarakut lebih waspada terhadap pengaruh narkoba
dant Sebih bisa menhan diri unstuk masuk ke dalam pergaulan bebas, [46,/K-11]

e e —
— — —
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3.4 Penyimpangan Pemakaian Bahasa Indonesia dalam Karangan Siswa Sswi
Kclas V SD di Kot Jayapura

3.4.1 Penyimpangan Pemakaian Ejaan Bahasa Indoncsia

Tidak semun ejaan yang dibuat stswa responden sesusi dengan kadah epann bakusa

Indonesia. Adlb:hcaplpumkmqnnmgmhitwnumhmutubnpipmhhn

gjaan yang baku. Berikut ini dismilain xam pematy penyanpangsn kaidah rersebur.

3.4.1.1 Pemakainn Huruf Kapital

Beberapa kaidah penubsan buruf kapeal adalah scbagm berikut.

a. Huruf kspits] atau hurnf besar dipakai sebagai huruf pertama pada swal kabmat.
D dlata yang ditemuban tesdopar pemakaian hunf kapira!l yang tidak sesam dengan
laudak cyaan yang berdakn, beberapa contohnya berikut ol
(48) pada hari proklumssi disdakan perlombaan yait ada lomba pangat pioang,

lompnt karang, makan kerupulk, balap sepeds, menyanyi, kimba baca puist,
dan lomba tarik tambang, [7/7/1/Rahmawan/2006]
Huruf husuf yang dicetak mimg diatas /p/ pada/pada/ dan /x/ pada/sebelum/
, felas tidak sesuat dengan kaidah ejaan yang beslaka karena huruf pertama
pada wwal kalimat scharusnys buraf kapral Berkot mi perbakanays.

(483) Machs had proklamasi diadakan perkniban ywitu ads Jomba panjat pinang,
fompat karung, makan ketapuk, baisp sepeda, menyanys, lomba baca pusi,
dan lomba mnk mmbang,

b Huruf kapital dipakat sebagai buraf pestansa il yang, berupa petikan langsung,
(49) sepulangnya dari sana Ibu bertunya kepadaks, “ pru dacmana?’ [1/7/8/ Faany

Ristanti]

Huruf yang dicerak miring di stus /b/ pads /baru/ jedas ticdak sesun dengan
kaudah cjaan karens huru? ins mengawal: petikan langacap, Perbatkannya sdalah
seperti di bawsh mi

{493) Sepulangnys dart sana Ibu bertanya kepadaku, “Baru dantwana "

Tanda baca sebelum tanda pessh awal sdaiah tands baca koma (), bukan tands btk

dus (. Tanda baca akhur {tanda onk, tnda serv, dan tanda tanya) dibubahkan

sebelum wnda petik peautup

¢ Huruf besar stau huruf kapital dipska: sebugai huraf pectamn dalam ungkapan
yang berhubungan desggan bal-hal heagarmaan, Kitab suci, dan nama Tuhan, termasuk
kata gant ~Nja. Huruf pertama kais gac ~Kar, -Mw, dan - Nya, sebagai kata gants
Tuhan, harus dituliskan Jengan huraf kapital yung diranghaikan dengan tands
hubung (-} dengan kats sebelumaya. Flal-bal keagamaan it hanys terbatas pada
nama diri, sedangkan kata-kata seperts jim, sy, owrge, maloikt, mabryar, takat, dan
puaza, meskipun bertalinn dengan keagamaan tidek dinwsli dengan hural lapsal
Berikut ini beberapa contoh bentuk kesalihan peulisan yang diproduksi oleh siswa
respotiden dalam kuraogsnngs.

(50) Mereka pummngugmdindnbcmnmnkuhkzpudnmhmdmmqmptw
atharodulillah sambil bezsujud syukur [3/9/13/Siti Masithah Bauw /2006]

Kesalshan pada kalimar (50) adalah perlisan kata vhar yang scharasays Tuhan
sebagai nsma Allah, Pesbaikanoys sdalah schaga: besikut.

ﬁ
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(S0%) Mercka pun vengat gembira dan bertenma kasih kepads Tuhan don
mengucapkat alhamduldlah sanbil beesujud syukus
Huruf besar arau hueaf kapital dipakai sebagai huruf pertams vama gelac
(kehormatan, ketarunan, agama), (abatan, dan pangkat yang ditkuti nama o
Akan rempi, jka di dalam rangkatan tulisan o sudab dapat ditafsickan bahwa
penyebutan yang tanpa nams mengacu kepada orang rertentu—dakam hal 1m
unggap sehagal pengzant nama arang—harus digunakan huruf yang kapital

Berikut iu beberapa contoh pemakaian bentuk yang selah dalam karangan ssws,

(51) Pada suat berperang pasnkan pattimuca dar Aunghu anam donjol banyak pang
kalsh [2/6/15/Darsan, 2006]

Peoulsan huruf awal gelar Mg don Agpiien, & ats harus haruf kapiad kerenx
ditkuti cleh nurma dint. Pechakannyn adalsh sebagat berikut
{S1a) Pada saat berpetang pasukan Mattmura den Tuaogku imam Boajol banyak
yang kalsh.
Huruf besar atau bueof kapaal dipaks sebagas huruf pertams nama bangsa, suku,
dan bahase. Berkut beberapa contoh penyimpangan bentuk mi yang dipakas
responden dabam karangannya.
(52) Whalers atu di RT 1I/RW OF desa sk dta mengadakan lomba panjar pinang,
fuesal, dan loembs karung [9/6/3/Benedictus Dewanto Adi Nugroho/2006]

Berikut inl perbatkannys,
(525) Wakru itu di RTT/RW 05 Desa Suka Cia mengadakan lomba panjat pmang,
lomba Futeal, dan lombs balap ksrung,

Huruf besar atan buref kapaal dipakat sebagar hural pertama nama tahun, bulan,

b, hati raya, dan peristiwa sejarah. Besikut contoh contoh penyimpangan vang

dibuar siswa responden dalam kanngannys.

(53) Pada hant selasa kami tidak belyar kareea disdakan Jomba lan, lomba
memasukkan benang, komba bavwa kelereng, dun lomba mencar uang di ruang
Kelar VI [1/9/10/ Yeni Rasa Bora Butar Butar/2000]

Hurof yang dicetsk minng diatas /4/ pada /sclasa/ nidak sesun dengan kaidah
ciaan yang berlako karens huruf permma pada wwal nama tabun, bulsn, burd, b
raya, dan peristiva sejarah rersebut sehatusnya dimlis dengan haruf kapital. Berikut
i perbatkannya.

{534) Pada han Selssa kamu ndak helajar hareon dindakan lomba lan, lomba
menusukkan bensng, lomba bawa kelereng, dan lomba mencan uang di
rmng kelas V1D

Akan tetspi, jika udak menunjukkan suatu ponstiwa sejarah atau sudah
memperoleh swalan don akhiras, kata-kaw m adsk periu ditults dengan horuf kaptal
Huruf kapital won huruf besar dipakad scbagai burof pertama semua kats di dalam
narns buku, manlah, surat kabar, dan judul karaogan, kecuali katu partikel, seperti
i, ke, dori, waink, dan yany, yang tdsk tedetk pada posisi awal
Berku: ieti beberapa contoh bentuk penyimpangan ejaan dalsm karangan ssws.
54) Aku jugs moendengar kartini mempunysi buku centa besjudul Mabis gelap

fertstlah svang, [9/5/6/ lbnu Akbar Henanto/2006]
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Penulisan judul buku pads kalimar (99) di ates mestnys ditulis deogan burof swal
buruf kapital serta sebaiknya diculis minog, Beukor ini perhatkantiya.

(S4a)  Aku jugs mendengar Kartini mempunysi buku cerita berjudul Habis Geolop

Terinziah Terang
3.4.1.2 Bentuk Ulang
Kenalahan jenss in: tampakoiys sepele sekall, yakn hanys ketiadaan tands hubung pada
Laws ulang
Kata ulang dinilis secara lenghkap dengan menggunakan tands hubung, Selatn i,

penakaian angka dua untuk menyatakan benk perulangan, hendaknya dibatssi pada
tulisen cepat atsu pencatatun sajs. Tada rulisan-tulisan resmi kata ulang dimuln secara

Kata lang, bukan hanya berups pengolangan kata dasar dan pengulangan sebagian
rurunan, tetipi mungkin puls berupa pengalangan kaos yang sckaligas mendupat awalan
dan akhiran atau pengulangan yang berubah buaye

Daddnmmdipcmkh.pcmhnbcnmkuhngymgd&hwnddmgmhi&h
ejaan adalah sebaga benkut,
(55) Hati Karuni says bertamasya bersama bapak dan ibu kepantal bersatm kakak dan

actvkadiikp. [2/10/1/Matekda Mauri /2006

Pads kalimat (55) terdapat peoulisan bentuk ulang yang tidak sesuai dengan kaidsh
cjaan, yaity adikadhés. Seharusaya kata itu ditkis dengan mengguaakan tanda hubung
(). Penulisan kats-kata temebut yaog betul adalah wdtb-adpbkx, Kalmat di atas juga
masth merupakan kalimat yany rancy karena mengandung strukear dan informasi yang
kurang jelas.

[Calimat-kalmat tha dapat diperbaiki menjaci berikut it
(554) Pady hirs Kartm saya bertamasya bersama bapak, ibu, dan adek-elikkx ke pantai,

3.4.1.5 Penggunaan Kaw Depan dan Awalan

Kata depan s, ke, dan dam ditulis terpisah dan kata yung mengilunnya, keeuad jrka

Wmmummmmmm“mmammm

Ada beberapa bentuk peayimpangan yang dilikukan sswa responden dalam

karanganaya dengan bentuk i,

(36) Ayahlou tidak mungkin lag awalayan anpa bu, [1/6/ 12/ Fanay Ristanti,/2006]

(57) Keesokan banaya di adakan Jomba RT, |9/4/18/ Devmaputri CH./ 2006]
Penggunaan kata depan dan awalan pada kakrmat-kalimat d: aras selalu dipertukarian.
Penggunaan kata depan pada kalimar (36), merupakan bentuk yang salsh lurens
mestiya dituliskan tespisah dari kata yang piengikutings Berbeda dengan
penggumaun awakin pads kalimat (57), yang mestnya dirangkaikan dengan kata
yang mengikutiays. Benkut ini perbatkannya,

{56a) Ayahku tidak mungkin bg & swalayan tanps ibu (1/6/12/Fanny Ristann/
2006)

(574) Keesokan hannys dadakan Jombs sntar-IUT

3.4.1.4 Penggunaan Partikel Pun

Pretikel pun dipwahkan daci kata yang mendatuluinys karena g sudah hampir sepert
kata lepas dan menvandang art fugs, Beberpa contoh penggunasn parukel pav yang
f
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diproduksi siswa responden di bawah in1.

(58) Ibupun mengangguk sambil tersenyum. (1/6/19/Fanny Ristanti/2006)
Pemakaian pun di atas dituliskan secara tidak benar. Penulisan yang benar harus
terpisah karena pun di atas mengandung arti jxga. Berikut perbaikannya.

(58a) 1bu pur mengangguk sambil tersenyum.

3.4.1.5 Penggunaan Bentuk kau, ku, mu, dan nya

Kata ganti kau-... yang ada pertaliannya dengan engéax ditulis scrangkai dengan kata
yang mengikutinya, kata ganti £, 7z, dan nya yang ada pertaliannya dengan akw, kamu,
dan dia ditulis juga serangkai dengan kata yang dilekatinya. Dalam hubungan itu, masth
ada bentuk penulisan yang dilakukan siswa responden dalam karangannya yang belum
menerapkan kaidah itu. Berikut ini contohnya.

(59) Tubuh &# tak bisa kugerakkan. (1 /6/4/Fani Ristanti/2006)

Dari segi frekuensinya, yang paling sering dijumpai adalah penulisan kan dan ku
yang terpisah. Sedangkan 7 dan #ya hanya dijumpai satu atau dua kali saja. Berikut ini
perbaikan benruk di atas.

(59a) Tubuhéy tak bisa kugerakkan.

3.4.1.6 Penggunaan Singkatan
Singkatan ialah bentuk yang dipendekkan yang terdir atas satu huruf atau lebih (Sugono,
1997 6). Dari data yang ditemukan penulisan singkatan yang tidak sesuai dengan kaidah
ejaan, antata lain sebagai betikut:

3.4.1.7 Angka dan Lambang Bilangan

(a) Angka dipakai untuk menyatakan lambang bilangan atau nomor. Di dalam tulisan
lazim digunakan angka Arab atau angka Romawi. Angka digunakan untuk
menyatakan.

b. ukuran panjang, berat, luas, dan ist;

¢ suatu wakmu; dan

d. nilai uang.

Selain itu, angka lazim juga dipakai untuk menandai nomor jalan, ramah, apartemen,
atau kamar pada alamat dan digunakan juga untuk menomori karangan atau bagian-
bagiannya.

Berikut ini beberapa kaidah penulisan angka dan lambang bilangan beserta
penyimpangan yang dilakukan siswa responden dalam karangan.

(b) Penulisan kata bilangan tingkat dapat dilakukan dengan menggunakan angka Romawi,
huruf, atau huruf dan angka dengan diberi tanda hubung, atau dengan huruf
semuanya.

(60) Lomba balap karung juara I adalah Minah, juara ke II Suryati, juara ke III
adalah Ambar. [10/2/16/2006]
Penulisan bentuk di atas dapat diperbaiki sebagai berikut.
(60a) Pada lomba balap karung juara 1 adalah Minah, juara II Suryati, dan juara
11T adalah Ambar. Atau
(60b) Pada lomba balap karung, juara pertama, adalah Minah, juara ke-2, Suryau,
dan juara ke-3 adalah Ambar.

e
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{€) Lambang bilangan vang dspat dinystakan dengon satu atau dua kata, dirulis dengan
hurul, kecuali pka beberaps lunbang dipakal scoara berurutan seperti dalam

perincian.
(61) Mercka menerima kurang lebih 3000 kartu ucapan dan mendapat kue  sebaayak
5 kue tar (9/4/ 14 /Devinapum C. H /2006)
(62) Mereka mendapatkan 5 tkan yang besar besar, (9/6/20/ Benedictus Dewanto
Adi Nugroha/2006)
(63) Kamu pesgy menukarnya wonyats kanu dapat 2 booeka. (9/2/13/Glons Noverna
Rahman/ 2006)
{64) Ladu kami memiesan 5 naa kunmg ako sato, mamako saro, ayahko sang, kakakd
sutu, dan adiklos saru .. (9/2/18/ Glona Novena Rahman /2006)
Angki 2 dan 5 pla dimbiskan dengan burof, hanya terdin atas satu stan doa kata,
Oleh karena iny, pads kalimat (61), (62), (63), dan (64) bilangan tersebut barus
ditudiskan dengan buruf. Angha 3000 pada kalimat (G1) di atas, apabila diruls angka,
sebatknya dibububy tands tuk antuk memisahkan ribuan, jutaan, dan seterusngs
Penalisan yang benar adakah sebapai benkut,
(65) Mereka mencrma kurang Iebth .00 kartu ucapan din mensdopat kue sebanyik
dimeat Jooe tac.
{56 Mereka mendapatkan S tkan yang besar besac
(67) Kaers pergi menukarnyx ternyats kami dapar dve honeka.
(68) Lalu kami memesan fma aan kunig, ako sat, mamaky sato, ayahku sato,
eadeukdeu satu, dan adikka saru .. (9/2/18/ Gloda Novena Rahman/2006)
(&) Tanda onk digunakan pada angks ysog meayaskan jumlsh untuk memsablan
ribuan, putaan, dan seterusnya.
Benkut adalah couteh beamk penyumpangan cpan yang dibuar sisws responden
dalan karangannya.
(69) Mereka menerima kursng lebih 3000 karta ucapan dan .., (#/4/14
Devinapurn C, H,/2006)

Perbatkannya adalah sebagai bestkur.
[6%) Mercka menerma kurang lebeh 2.000 karm ucapan dan ...

3418 Tanda Koma

Ada kuidah vang mengatur kspan nnda koma digunakan dan kapan tanda koma tichk

digurakan,

{a) Tands koo hanss digunaksn di satam unsueunsur dalam suaru penncan sau
pembilangan. Benlou: ini beberapa contch pemaksian tanda koma yang meayimpany
dari haidah dalam kamnagan sowa,

(70} Sekatang lomla masakas paky kedalam botol yeng ditkut oleh Budi, AL, Aldi,
Alex, Smmuel dan An. (3/3/9/ Faqun /2006
Jika penggabungan ini banyas terdarl atas dua unsur, sebelum kat duw udak
dibububkan tanda koma. Aksn tetapi, jika pengigabuogasnya terdin aas kebah dan din
unsur, di antara unsurunsat feesebut ada mnda koma, dun sebelum unswr terakhu
dbubuhkan ks dew.
(71} Sckarung lombs memasukkan paku ke dalam botol yang dikut aleh Buds, Al,

S —————————————————————— e
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Aldy, Alex, Samuel, dan Ari.

) Tanda koma harus digunakan unmk mernisahkan anak kalimat dan induk kakmatny s
Binsanys, snak kalimat didahudui oleh kara penghobung babsa, karea, kalan, ape:
sehimggie, swputye, Astika, pada, setelab, sestdah, wolaspan, apablie, jika. suskipas, dan
sebagainya. Berkut contol peayimpangan kaidah mi
(72) Pada wikou gilivan ke untuk meayanyl lengns setyon takur,

[1/8/5/Gemakisendo/2006]

Kalimat majemuk bestingkat di atas terdin atas anak kalimat dan induk kalurac
karens anak kalimat mendahului induk kalimat, setclah anak kalmat harus ada tanc
kema yang berfunge sebagai pembatas anak kalmnar dan induk kalimat, sebagai bertkut.

{724 Pads waktu gillran ke untuk menyanyi, kemi semua takur, ..
(c)rm.mmmmmmhummwmmmm:
yang texdapar pacla awal kakimat. Termasuk di dalamnys wlel Furens ttw, lag puia,
s rkiprn begits, o Ielaps, wannn, meskipun densikian, dalaow hukseagan s, semeniani SN,
sebubangin dengan 1tw, daliaw paca itn, ol sebuab ite, iebalikrps, pertama, hrdna. mesamya.
sebemarsys, bahbam, seiam ie, kalsw bigion, kemcniian, mealah, dan sehagainya.
Misalowa:
(73) (deh havera itn vekarang wamca sederujat deagan peia. [1/5/21/Giovanna
Viani CH./2006]
‘Tanida koma harus dipxsang seperri contoh di bawah 11,
(73a) Ovivd barena itw, sekusang wanita sederajar deagsn pria
(d) Tanda koma harus diganakan di belakang Kata loun sepertic O,y sah, adub, kaushar,
vang tesdapat padda awal kalimat, Berikut beberspa contoh hentuk penyimpangan
kaidah inf dalarm katangan siswa sesponden.
[74) Wow prboknya sama sekali ndak ada snak di wekaluh saya, [1/9/18/Yeni Rasa
Boru Butar Burar/2006)

(75) Wah pokoknya memang ke hari Ksrtim menrenanghkan, [1/9/21/Yenl Rasa
Hory Botar Butar/ 2006

[76) Uh yawka lupa aka mendspat penpiupos steadlcr, buku | bolpoin 2 dan pensil,
katena. [1/2/28/Wiryanto C./2006]

Tanda koma dibububkan setelah kata-kat seru,
[77) Wos pokoknys sama sckal tdak ada anak di sckolah sayu.
(78) Wah, pokoknys memang kalsa hari kartni menyenanghkan.
(79} O, g, akus luga, sk mendapat penghapue stedbr, sati buah buku, dua bolpoln,
dan pensi], karena... [1/2/28/ Wityznto C./2006]
(eVTundu koma diginakan unruk memisahican petkan langsung dart bagian lan Galam
kalmmat.
Maalnya:
(50) Pada wakeu gilisn kami unnuk menyany kami semus aungat takut, tezapi guru
kamt mengatakan “tidak usah takut kalian pasti bisa” [1 /8/5/Gemaknsendn
Naoa/ 2006]
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(B1)TPada 17 Agustus sekolah srdvlah memusung bendera merah putih di depan
halaman kelas

(9) Savs smaat senang kiza bisa bersama ke pantar rama rama. Ataa

(91) Suvs senang redad kita bise bessama ke panu rrwa-ram

92 Kite tidak boleh membuat ibu adi sedib dan fiah

(93] Asma says kasnbuh karens duhagdan wib teman. [1/7/17 Yolam B Korowa/
2006)

(94) Sussana di sekolahku nbut whel mperts kapal pecah,

95) Kami pulang pwéwd 11 fepus.

Untuk bentuk kats faey, pemakaiannya jupgs kutung tepat. Kata fus dan puks/
memilild mokna masing maung yang berbeda satu sams lain. Hanya, sering kali
pemakatan bahass kurang cermat dalam menggunakan kedua kata itu masing masing
schinggs tndak prang diygunakan deagan maksud yang sama. Kata fow menunjukkan
makos ‘mase atau ngka wako', sedangkan kata pwia) mengandung pengertian 'saat
stan wakty' Dengan demikian, jiks maksud yang ingin divagkapkan seperti pada kalirat
(96) di atar udalah ‘waktu stau szat’, kata yang repat digunakan adalah pwbad seperts
hentik pednikannya berikur ind.

(95} Koami palung pwkal 11 fepat.

352 Tidak Sesuai dengan Kaidah Kebzhasaan

(06} Sekarang lombs marekan paki ke dalam horol dillun oleh Budi, Ald, Alex, Samuel
dan Ari. {3/3/9/Fagqin/2006]

(07) Dirwrnab kak Winda mercka baieh Rand latihan menart. [3/4/5/2006)

(98) Seusai bernysngi ki herr hormat kepada gara . [1/8/9/Gemkansendo Noa /2006

Kata suskay pads kalimat (95) merupakan benmk yang salah, mestinya bentuk itn

menjadi meaanviban. Kat fuied dan vrs merupaian kats dasar yaog dijadikan predikat

balimat. Sementars itu, kalimat sersebur termasuk kalimwar akof transiaf, yang haras

memiliki kats kerja intransinf. Seharusnya bentul kara ke intrxnsnf dalam kalsmat

it sdataly memmhelhban Sehingga perbakin lafimatnrs memadi sehagal berikat.

0} Scharzng lomba mowawdbes paku ke dalam batol dukun alels Budi, Alds, Alex,
Samuel, dun A

(974) Di rurmah Kak Winda mercka meminbbban Rac latthan menan,

(982) Sewsas berysay ksta srember hoemat kepada garu....

3.5.3 Tidak Lazim Pemakaiannya
00, Fab it alu melithar adek kelaska mengikoti lomba kerupuk, gipt kelereng
[10/2/11,/2006]

3.6 Penyimpangan Pemakaian Struktor Kalimat Bahasa Indonesia Siswa Kelas
VSD di Kota Juyapura

Dutarn percontoh dats, ditemokan detn kesalaban kalimat sebagn benkur

o, Kalunat yaog ddak lengkap, yaitu kalima: yang tidsk bersubjek, kalimat vany tudak
berprediiar, kalimat yang tidok berahijek, dan pengeatin kalmae

ﬂ
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Benkwr perbatkannya,
(31) Pada wakeu galiran kami unrak menyany, kam semus szngat takut, tetapi guru
kami meongatakan, “Tidak vsah takut, kalian pesti biss."

3.5 Penyimpangan Pemakaian Kata dan Diksi (Pilihan Kuta) dalam Karangan
Siswa

Pernake bahasa sudah sepanatiya dapar menggunakan kosakous yung dkussunya dengan
tepat Fenggunaan kosakats yang tepat akan menghasilkan talsan yang enuk dibaca,
Sebalikaya, pka pengpunaan kosakata ndak tepar, ralisan sran pernbicarsan tidak mustahil
akan membingungksn pembaca atau pendengarnya. Akibat pemilihan kata vang kursng
tepat, kalimat menpach samar-samar atsu bahkan mengpelikan. Ada jugs pemilihan kats
yang tdak tepat yang masih dapat dipahami oleh orng lain, teupt dan segi kadah
bahasa, kata yang diptihoys ndak termasuk kata vang balu. Dalam kastan milab,
pentingnya pemilihan ksts ita dengan cermat apgar kalimat yang disusun dapat dicerna
dan dipahami pembaca atau pendengar dengan baie Benkut i beberapa contoh
kezalahan pemikhan kats satu per satu.

351 Tidak Tepat (Ketidakcermatun Pengunghkapan Gagasan)

(82) 17 agustun hamyad sekoles whalsh memasing bendera mesah putih di depan halaiman
keha [2/9/8/2006)

(B3) supn rampe senang rekali kim biss bersama kepantai nowe ramie. [2/10/4/2006]

(84) Kita ndak boleh membuat ibu jack sedib dan agei [2/7/8/2006]

(85) Asma says kambuh aens @kagss sewa teman, |1 /7/17 /Yuliani E. Korowa /20046)

(86) Sckolahlou dbut bamgy Aok kapal pecsh [1/9/19/Yeni Rase Boru Butar Butar/
2006)

(87) Dan hami puliog ses 11 pav. [1/9/9/Yeni Rasa Boru Butar Butar /2006]

Pada kalimar (81) di atas, beamk peayimpangan itu terjadi kateos adanya
kemubaxitan penggunasn bearuk kata Tipe banyak dan sekoiab sekolad memiliki makns
yang suma, yakni masing-rmasing memiliki makna jumak. Begitu jugs dengan pernakaian
Kata sangas dan sedali secara bessamaan pada Kalinar (184). Kedua kuts térsebut masing:
masng memiliki makna ysng sama, yakni menyamkan mrensitas, Oleh sebab i,
permaksiannya tdak boleh bersumaan.

Katu rume e, qapek, dekagetin, bonget, kayak, dan sama, dalam ragam tulis, udak
dibenarkan penggunaacays. Penggunaan katu-kara strukmue dialek dagmb seperd ity
muogkin sap akan memmbulkan kebingungan bag: pembacs dan daerah lain karena
oduk akan memahami informas: yang akan kita sumpakan. Selan stu, pengzataan kata
dalek cdalam mwlssn e akan mempengiruly tingkat kevesmian bahasa yang digunakan

Cllek: sehab wu, penggunasn ket dealek atan kata daersh dalam bahasa Indonesia
baku harvs dilindan, Kat-kat teosebut barus digant dengan kata bakasa Indonesis
reson, Kata rme oo diganti dengan suwas s, dikagetin digrent dengan dekagetkan;
sapek digants dengan dedad; banges diganti dengan seked; kayek digann dengan seperts; dan
sumea cgganti dengan ofef. Berikut perbatkannys dalam kalimat.

(88) Pada 17 Agustus pawyad sedofol  memasang bendees metah putls di depan
halaman kelas Atan
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b Kalimat yang udak spik, yaitu keraubsgitan preposisi, kemubazitan konjungsi,
kemubazimn sdverbis, pelesapan preposisd, pelesapan koojungsi, ketdakicpatan
pemakamn preposeas, dan hetidakiepatan peoakaion konjungsi, ketidaksejajaran,
dan sususanan terbalik, nrerfesenn suuktur kalimar ysing interfersns: serukrue
lalimat bahase daerah dan bahass asing, dan kesalshan pernakaian kata togas. Betikut

3.6.1 Kalimat yang Tidak Lengkap

Kalimat yang tidak lengksp adslah kalimat yang tidak memilila sobjek, kalimat yang

tdak memilila predikat, dan kalimat yang odak memiliki objek. Besikut uraian kalimat

yang ndak lengksp.

3.6.1.1 Kalimar yang Tidak Bersubjek

Kalinat yang bermr dalam ragam baku paling sedikit harus memilila subjek dan prediat,

kecuah kalmat perintah atau vuran yang meropakan wwaban peanyaan. Bissanya,

kalimat yang subjeknya tadak jelas 1tu terdapat dalam kalirat menco acsu), sntars lain
kalimat yang berpredikatkan kata kerja aktif, tetapi subjeknya didshalus kata depan,
atau pada kalimst pasif yang juga subjekoya diswali kats depan, Kaa depan yangs
sering mengawab subjek, antura lain pade, &, dar, fupads, xuink, ke, bagi, dalom, rebagai,
tentang, melalui, degaw, deres, terbuadap, darjpirda, dan antar

Bebetapa contoh i bawah i kalimat yang diprodulsi siswa kelas V 5D &
Kota Javapura dalam lkarangansya yang tidak bersubiek.
(100) Di kempleks-kompleks juga ada yaitu lomba balutasgkis, menghias sepeda, dan

sebagainya. [3/2/5/ Ameil /2006

(101) Di mesjid lebih saru karena ada lombx panjar pinang [3/2/6,/Ameil /2005]

Pada kalimat (100) dsn (101} di aess sehain katens didabulul kata depan 47 jugs
kalirmar i1 agak membingungkan schingga pembaca akan salah menafuitkasoya, Kalmmat
(100} akan dipertanyalean, ada aps di kompleks-kompleks? Kalimat (101) apa yang seru
di mesjid? Aranys, subjek dari kedua kalimatitu hilang schingga makan kalmat terscbur
tidak jelas, kabur, bahksn apat menimbulkan berbagai tafsimn.

Cara agar kalimat di atas menjadi jelss adalah dengan menghadirkan subjcknys,

sepert pads kalimat di bawab ol

(102) Dt kompleks-kompleks juga diadatan bermacam mucan fomba, yaitu lomba

bulutangkis, menghias sepeda, dan sebagainys.

(103} Di mesjid perfwdaan lebih seru kasena uda lomba panjat pinang,

3.6.1.2 Kalimat yang Tidak Berpredikat :

Pemakaian kalimat yang udak berpredikat dalem karangan siswa banvak ditemmnkan,

Unruk lebih jelaeaya, bagsimans kendakhadiran predikat terjadi, benlae iz,

(104) Pada unggal 17 Agustus, pada waktu itu perdombaan makan kerupuk dan balap

karung. 1/10/6/Muackel Guunawan,/2006)

(105) Temun-tenman yang juses & peslombass itw, [2/9/8/Hikma/2006)

Contoh (104) dan {105) di ams adalsh contoh kalimar yang vdak memilika predikat,
Fada contoh (104) adak ada predikat karena tidak ada “sesuatu” yang berfungsi sebagai
predikar Oleh karena itu, unituk memperbaild, pada kalimat tersebut harus ditambalkan
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konsutuen yang berfungs: sebagal predikar Pade kalimas (1035), ketmdaan predikac

discbabkan oleh adanya kata rugas yeng. Scharusnva kats tugas yawg terscbut tdak dipakai

dt depan verba yang dapat menjadi predikat. Oleh karens itu, untuk memperbaikinys

kata tugas zegg harus dibtlanghkan dan contoh (105). Uneuk memperbatia peayimpangan

pemakatan oleh responden temsebut, contoh [104) dan (105) ima dapat dwbah menjach

(104a) dan (1054) bershur.

(1045 Pacta tanggal 17 Agustus, pada wakm ity drlakcmpban pefombaan makan kerupuk
dan balap karung

{105a) Ternan-teman saan di pedlombaut itu.

3.6.13 Penggalan Kalimat

Dalam karsngan siswa dimmukan peoggalan kalimar yang berups ansk kalmat dan
keterangan kalimar. Penggalan kalimar yang berupa anak kalimat s diawali dengan
kuta penghubung intrakalimat yang diuls dengan hurof kapial dan diakhio dengan
tanda titik seperti ayukaya sebuah kalimat, Bissanya, susunan kalimat semacam it adahh
kalimat yang dipenggal penggal sepers wrdapat dalam bahasa lisan. [talah scbaboya
kalitmat tersebut senng dikamlon oty kalimat terpenggal atau kalimst buntung,
Pengpalan kalmat ini masih memiliki hubungan gantung dengan kalimat sebelumnya.
Kalimat yang mempunya: bubangan gantung itu discbut saak kalimat, sedangkan kalimas
yaog diganmunginra disebut mduk kalimat. [rulah sebabnya, basanya kaltmat sepert! ini
buasanva diswals dengan kata penghubung intrakalimat Benkut it beberaps peagpalin
kalimat yang berupa anak kalmmat atau kalimar vang buntung,

(106) Rupanya meteks sudab malur memamkan band, Dun juga beserta penan dan

mayoeet. [1/5/24/2006]

(107) Ads yang baws mi, nast goreng, nast kunmg, snack, dan lun-lan, Desaki membawa

i groveng, den minumuonys coca coln. Yang linaya juga sama mercka membaws

soft drmk. [1/5/30/Petra Adventa P 1 /2006)

Kalimat kalimat yang diawal dengan kata-kata yang dicetak aunng seperti di atas
jelas bokan kalimar baku karena kalimar kalimat 100 buntung, kalimat yung terpenggaal
dari kalimat sebelumnya, Kalimar kalimat ins haoyalah merupakan keterangan kalimat
sebelumnya atau berupa Klausa anak kalimar yaog induk kalomamya ada pada kelimat
sebelumnya,

Perlu diingat bahwa kalimar unggal bahasa Indonesia udak boleh diawali dengan
Rata-lat scfonyp, walugpan, yarg, seperts, daa, jlka, sedangian, Rarena, ntau kata penghubung
lnm. Jika kahimat tunpgal deawall dengan kata penghubung tersebut, bagtan kalimat ini
akan menjads anak kalimat yang Sdak memiliki induk kalimat. Kata penghubung sepert
itu dapar mengawall anak kalimar yang mendabului mduk kalimat.

Kahmat-kalmat di atas dapat dipesbadd meajadi sehaga benkut.

(1063) Rupaays mercka sudah maher memaickan band dar juga acbagsi penan dan
mayoret,

(1072) Adk yang bawa my, nasi goreng, nast kuning, reeck, dan lua-lan. Aka membawa
mi gorenyy, dan minurmanoya o cade. Terman yang anoya juga.

3.6.14 Kahimat yang Tidak Apik

Berdasarakan pengamatan dara, diternukan kalimar dalam karangan sswa yang tidak
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upik. Ketadakapikan temebut mebiput hemubazisan konjungss, kemubaxiran adverbia,
pelesspan prepasm, pelesapan konjungsi, keadakwpatan pemakaian kanjungsi,
ketidakeepatan pemakaian konpungsi, keudakicjaiaran, dun susunan terbalih

3.6.L4.1 Kemubazican Konjungsi

Karens kekurangcermatan siswa dalam memilih padanan kata, yang muncul dalam
karsngannys adalah padanan kats yang tidak sepadan atsu udak serasi. Hal ttu terjads
karena dua kaidah bahasa yang bersing dan bergabung dalam sebuah kalimar. Bexikut
i bentuk kalimat kemubaziran konungsi

(108} Wirlespun kits berheds daerah, tetapé kits tetap harus berteman. [1/5/3/2006]

Pada kalimaritu terdapat pasangan kata yang ndak tepat. Ketidakieparen mu teejach
karena daa kata yang dipasangken bedawamn. DI samping mu, kedus kara resseint
betfungsi scbagai katm penghubuag snak kakmur. Dengan demikmn, ruas lon sehagal
snak kalimat, raas kanan pun sebagni anudk kalimat sehingga induk kalimatnys udak
ada. Karena itulah, kalimat teesebut tergolong kaltmat yang tidak baku.

Pada kalimat (108) di stas terdopat swbespen dan avaps yang bertentangan. Beanik-
bentuk sepert it sering teradi dan meeata digunalkan bulan hanyn aleh siswa etupt
sudah merau digunakan dimana-mena. Para permabad dahasa (bukan hanya sivwa) adak
meeasa bersalah spabila menggunakan padanan yaog tdak seras: sepern ini. Kalimat-
kakmat ¢i atas scharusnya dituliskan sepern beniku
(1085) Wisiawpsn kita berbeds doersh, kita tetap harus berteman, [1/5/4/2006]

{108b} Kita berbeda daerah, juapd kuta teaap harus berueman. [1/5/4/2006]

3.6.1.4.2 Kemubaziran Adverhia

Dalam karsngan siswa juga terdapst bebesapa bentuk kemmabszimn adverbia. Berikut

beberaps contoh bentule kemubazimn adverbia tersebut.

(109) Saya sengat senang sekali bisn bectamasya bersama ayah, ibu, dan saudaraku
senusava. [2/10/2/2006]

Kedus kata pada kalimat di stas merupakan henmk kemubaziean sdverbia,
Pemakainn sdverbia yang lebih dari satu dalam sebuah kalimat menmbuliean keraacuan
Kalimat. Hal itu tetjudi pada kalimat (109), Agar menjad: kalimat yang apik, pads konteks
kalirmat sersebut digunakan xalsh yaiu dari kedua adverbia tessebut, Perbaikansiya dapat
dilihar pads kalisat Ji avab i
(1093) Sayn sumgar senang bisa bertsmasya bersarma ayah, tby, dan savdaraka semuanya.

[2/10/2 [ 2006)

(109h) Sayz senang rebak bisa bestamasya bersuma ayah, ibu, dan savdaraka semuanya

[2/10/2/2006] '

3.6.14 3 Ketidaktepatan Pemakaian Konjungsi

(110) Seggala cxta-cits yang ingin kit gapui itu semua aik. Tapy kira yjuga jangan pernah
Jupa bnhwa segals cis-cita kita haros disetujui oleh keluarga Jota,
[1/5/27/Giovanna Viani CH./2006

Bertkut i1 perbuskannys,
{110s) Segala cita-cita yang ingia Xata gapw sto sermus baik Akan wetape kita juga inagan
pernah lupa bahwa segala citarcita harus disetujus oleh keluarga kita.
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5.6.14.3 Retidaksejajuran Beatuk

Jika datsm sebush kalimas terdupat beberupa umur yang dirinc, rncianya it harus
disahakan sejajar atau paralel. [iks smsue pertamis berops Luts benda, unsur betikutnra
juga harus kata benda; unsur permma bentuh @..kam, wsur bedkomya juga harus
berbentuk d-.. -Aan.

Seandainya fincian pertama beraps kata benda luly dilkun oleh bukan kata beada,
nacun tersebat idek panel Andaikars unsur pertama disajikun dalam benruk pegg.-
ax, kemodzn dilanputkan deagan bentuk megg..., rincian i tergolong ndak aku.

Bexikut 1 beberaps bentuk kalimar yang tdak paralel dulam karaogan siswa
responden.

(111) Pads hari selasa kaew ndak belajar karena disdakan lomba lard, lomba
memasuikan benung, lomba fows kelereag, dan lomba mvacan uang i ruang
kelas VID. [1/9/10/ Yeni Rass Boru Butar Butar/ 2006

Dalam kalimat (111) diatas bennsk tmean udak paralel atan adak scpjar. Kar
I tidak sejajae dengan kata memun, Sebuknys bentuk fawa dihah menjact bentuk
memhaws. Benkut ini pethaikannys.
{111a) Pada hars Sclasa kemi tidak belajar karena diadakan lomba besdlas, lomba
memasukkan benang, lomba mesbma kelereng, dan loroba mercan uang di ruang
kelas VI

3.6.1.4.4 Susunan Terbalik

Berikus 1 beberapa cantoh kalisat yang mengalami susunan rerbalikc yang diprodusi
sisun responden dalam kazanganoya,

(112)  Soal lomba it wkw skad pgersi. (1/9/8/Vead Rasa Batar Batae /2006

(113)  Keputusan juri telah dipaanst okl dami. [3/10/12/Fitrm Aulin Dewi/2006]

Kalimst (112) dan (115) disusun dalam bentuk pasil” persons, yaitn beatak panf
yanp pelakunyn kata gantt omng. [k kit menggunakan bentuk kalinial i, uruean
oredikatoya harus tepat, yaio asped - agea ¢ wrba; urutan predikamnya harus besmamgar
+ pedabin & hatlia heryi. Patokan issi diterapkan, urutan yang benar sdalab mded aku sengert
st mndab kumengerss dan dami ptianst.

Urutan i chpilih kateos babass Indonesta memikkd sifut susunan DM, berbeds
dasi sifat susuonn bahasa loggus M-D Dralem hukum DM, D merupakan yang
diterangkan (Aad), sedangkan M metupakan yang mencranghan {maodifler). Falirma-
Kalimat ¢t ates mesti diocapkan stau dimliskan sebuyat berkut,

(112%) Soal lombe it adah bwmengeesr. ‘

(11%) Keputusan ust telsh Ao pabemy,

3.6.1.4.5 Interferensi

3.6.1.4.5.1 Interforcnsi Steuktur Bahasa Asing

(114) Han Tbu sdalah hael diwana kita haeus mengharmar by, [1/7/Yuliam E.
Kowowa /2006

Tampaknys agak suiit dilokiskan penggunaan kata df mans, g noaea, haal rvama. de alas

man yaagg buskun pads tempatnya. Aban tetaps, jika lita mau mempetbaikinys dslam

pemukain bahasa, kata-kat ity dapat digant dengan kata-kata yang lebuh cocok dengan
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adat Indonesis, rakm sebagui berioue
(1142) Han Tbu adalah swéar kit harus menghorman ibo,

3.6.14.6 Kesaluhan Pemakuian Kata Tugas

Dalam pemakaian kara tugas pun terjadi penyimpangan vang dilakukaa oleh siswa

cesponden. Kalimal (115) di bawah ini merupakan contob ketidaktepatan pemzkaian

kata rugas wedinglas sebagai ungkapan penghubung antackalimar,

(115) Merckagwn sangat banggs sant meneriena baciahnya. Sedanghan aysh tidak menang
dalam lomba panjst pinang, [9/6/9/Benedictus Dewanto Adi Negrobo/2006]

Berkut ind bentuk perbagannya.

(1153) Mereka pun sangst bangga saat menenma hadinhnya, sedangban ayah tidsk
menung dalam lomba panfat puang,

3.7 Analisis Frekucosi Kesalahan Pemakaian Berbahasa Indonesia Siswa Kelas
V SD di Ko Jayapura dengan Varabel Lokasi Sekolah, Variabel Status
Sekolah, Variabel Gender, dan Variabel Kriteria Sekolah

Frekuens: dalam: analisis i maksudnys kekerapan kemunculan kesalaban pemakaian
hahasa Indanesia (cjuan, kats dan deksi, serta kahmat) dalam enam macam karangan
stswa. Jach, frekuensi dalam bahaea wlis bersifar simasional Jika tugas dan judul yung
digunakan schaga: rangsangan karangaa seswa betheds, mungkin macam kata, jumlah
kara (walsupun dalam kuessoner dimuns 4250 kat), don frebuensings akan berbeda
pula. Berikat ind gambaran tunghat perbedaan frekuenst kesalahun berbzhass Indonesn
siswa S0 Kelas Vo di Jayaoura.

3.7.1 Kesalahan Berbakasa Indonesia Siswa Berdasarkan Lokasi Sekolah

Siswu yang sekolahnys terletak di kora pengunsaar kaidsh bahass Indoaesianys lebih
memadal yai 2803 (31 44%) dibmodingkan dengsn siswa yang sekolahnya rerletsk di
pnggian kota yaum 2646 (108,56%).

Frekuensi kesalahan pemakaian ejaan bahasa Indonesia sisws yang sekolahnys
tecletak di kota lebih kecl 1.799(2,23%) dibandingkan dengan siswa yang sekalahaya
terletak di pinggiran kots sebanyak 1.493 buah (3,84%) Kesalahan pemaksian dikei
stswn yang sckolahnya redetak di kota lebib kecil RD2 buah (3,87%) dibandinghan siswa
yang sekolahnya serderak di pingger kot 798 bush (12.03%). Kesalahan pemakaian kalima
dalam karangan siswa yang sckedahnya treletak di kota juga lebib kecil 202 buah (33,2005
dibanchinglan dengan sswa yung sekolahays tedetak di pinggimn kom 155 buah (92,6944),

3.7.2 Kesalahan Berbahasa Indonesia Siswa Berdasarkan Status Scknlah
Dalam variabel sekolah neger, kesalahan yang ditesmakan terhadap peaakaiay cpaan
hahasa Indonesia sehanyak 2 000 buah (298%), sedangkan dalam variabel sekolah swasts
kesalahan pemakann ejoan sebanyak 1.292 buah (2,65%). Kesalahan pemakaran kata
dan diku pada sekolah negen sebanyak 993 buak (8,35%), vanabel sekolsh swasta
scbanyak 607 buah (7,23%). Kesalahan pemakatan kalimat pads vadabe!l sekolah negen
schanyak 440 bash (59,06), sedangkan pada vasabel sekolah ywasta sebanyak 207 buak
(4,19%),
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3.7.3 Kesalahan Berbahasa Indoacsia Siswa Berdasarkan Vatiabel Gender
Dalam varabsl ssws laki-laks terdapat kesalshan ejaan schanyak 1.566 buah (2,95%),
kesalahan pemakatan kata dan diksi 641 boah (7,02%), dan kesalahan pemakasan kalintat
sehanyak 252 buah (49,80"%), Selanjutnya, dalam vuriabel siswa perempodn tecdapat
kesalahan cjaan sebanyak |,726 bush (2,66%), kesalahan kata dan diksi sebanyax 959
buah (8.60%), dan kesalahan pemakaian kalimat sebanyak 395 buah (52,39%).

Data tersebut memperbhatkan bahwa siswa pesempuan SD Kelas V di Kow
Jagapura lebih berbasd dalam kemampuan beebabasa (ndonesis tulss dibandinghan
dengan siswa laki-laky
3.7.4 Kesalahan Berbahasa Indonesia Siswa Berdasarkan Kritera Sekolah
Swewa yang berassl darl 5D negen unggolan memihiki tmgkat kesalahan pemakaisn ciaan
sebanyak 1,100 buah (2,541%), kata dan dika 520 buah (7,02%), dan kaltrat 251 buah
(17,549}, Frekuensi kesalshan pemakatan ojgan behasa Indonews bag siswa yang herasal
dani SI2 Negen nonunggulan sebanysk 900 buah (349%), kesalshan pemnakaian kat
dan diku sebanyak 473 buah (10.54%), dan kesalahan pemakaian kalimat sehanysk 189
bush [87,10%4), Setnentara ity sivws yang berasal dari sekolah swasts ungguian memuiliki
tinglat kesalahan pemakaian ejman schangak 362 buak (1.25%), kemlahan pemaksian
kata dan diksi sebaryak 166 buah (3,43%), serts kesalahan pemakaian kalimat sebanyak
115 bush (29,41%¢). Selanjutrya, dalam variabel seholsh swasta anaunggulan, kesslahan
eman yang diremukan rebanyak 930 buab (4,71%4), kesalihan pemakatan kata dan dilea
441 buah (12.42%), dan kesalaban pemakaicn kalimat sebanyak 92 bush (74,19%%)

4. Simpulan

Hurdasarkan anabines data dapat ditarik kesimpulan scbagai benkut.

I Kemampuoan Besbatass Indonesia tulis siswa ST kelas V di Jayaputs masih rendah.
Hal ina reclibiat duri 100 onang sisws SD kelas V yang dijpdikan sampe! penelitian
dengan jumlsh karangan sehanyak 100 buaks, tats-rata tap kamangan menggunakan
cjaan (tanda titik, tanda koma, tands ek dua, duan huzuf kapitsl) dengan frekuens:
kesalabnn ata rats sehanyak 3.292 kali (11,99%%), Selain iru, kesalahan permakatan
epan dilakukan oleh responden biasanya tidai menggunakan randa tiuk () sebagai
penands kalimat sodah berakhur dan pemakaian tands koma () pach bentuk arsian,
permekaian husuf kapical di swal kulimat, nares han, hari raya, peristiwa beesejarah,
dan beatuk berulang. Kemampuan seswa dalum hal pemskaian kam dan diked mga
masih rendah. Berdasarkan karangan siswa, ditgmalan peowkan kata dan dika
yang salah scbanyak 1,600 bush (33,4295) sotea pemakaian kalimar dengon jusmlah
Kesalahan masth ringgl schanguk 647 baah (238,54%%). Kesglahan itu eerpud: kasens
tilak wdanyi subiek dan predikat serts adanya penggalan kalimar

2. Berdasarkan lokasl sckolabnys—pusat kata dan pinggit kota —kemampuan
berbahsza Indonesia siswa responden yang berdomuili di pusat kota lebsh badk
daripada siswa responden dasi sekolak yung berdomisili i pinggran kota. Hal i
dapat dilihar dani jumiah tingkat kesslahun pemakaian bahas Tndonesis dalam
kamngannya. Dengan demakian, dapar dikatakan bahwa letak sekolah pads
unumnys berperygaruh techadnp kemampuan pemakaian bahssa Indonesia siswa
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foekas V. terutana perbedaan lerak sekokls samtarn daerah kota (urban) dengan daenh
di luarnys.

3, Kemampuan ssswa kelas V SD negen di Jayapurs terhadap bahasa Indonesia rulis
lebih batk daripada wswa dari SID swasta di Jayapurs tidak terbukes. Dengan kata
lan, status sekolah ndak mepentukan kemampuan sswa kelas V SD di Jayspura
teehadap pemakaian Sahasa Indonesis s

4. Kemampuan berbahssa [ndonesia tulis swwn SD perermpuan kelas V di Jayspura
lebsh batk daripada siswa lako-laka frdekd, Hal o dibuknkan dengan pemakasn
bahasa Indoness dalam karsngan sswa. Sswa lakalak Jebib banyak membuat
kesalahan daripads siswa perempuan, Dengan kat lain, gender stswa meneamkan
kemampuar siswa kelas V SD & Jayapura terhadap bahasa Indonesia,
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